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{1 {HERBERT VON KARAJAN yang lahir'5:April 1908 dan meninggal 16-Juli-1989 adalah salah
seorang Kohlduktor'hebat di abad 20. Kelahiran Austria ini menjadi konduktoritama Berlin Phil-
hatmonic'selama 34 tahun sampai kematiannya, Selama era Nazi,dia methulai debutnya di festi-
val'Salzburg dengan Vienna Philharmonic; Berlin Philharmonic, dan‘selama Perang Dunia Kedua
ia menjadi konduktor the Berlin State Opera: 9 ¢ f1ig

Sosok yang'kontroversialnamun domiran/dalam musik klasik Eropa dari-pertengahan 1950-
an hingga Kematiantiya ini, telal/menghasilkan banyak rekaman yang dia buat dan meraih kete-
naran'selama hidupnya. Dia adalab artis rekaman‘musik Klasik terlaris sepanjang masa, dan
sedikithya telah menjual sekitar 200 juta rekaman;

Karajan lahirdi Salzburg, keturunan Austria-Hongaria, putra kedua dati konsultan senior
Ernstvon Karajan dan Marta née Kosmag. Dia adalah anak ajaib di piano. Darijtahun 1916
hingga 1926} iabelajar di Mozarteum di Salzburg dengan Franz Ledwinka (piano), Franz Zauer

erbert von Karajan

(harmoni); dan Bernhard Paumgartner:(komiposisi dan musik
kamafr). Dia didorong untuk berkonsentrasi dalarm conducting oleh
b Paumgartner, yang dengan jeli melihat bakatistimewa Karajan
% dalam halsitu. Pada tahun 1926 Karajan tulus dari konservatori dan
melanjutkan studinya di'Akademi Winag belajar piano dengan Josef
Hofmann'dan conducting dengan Alexander Wunderer dan Franz
Schalk: 1151
Karajan melakukan debut konduktornya di Salzburg pada 22
Januari 1929. Pertunjukan tersebut menarik perhatian manajer
umum Stadttheater di Ulm, dan'menunjuk Karajan sebagai asisten
teater Kapellmeister. Rekan seniornya di Ulm adalah Otto Schul-
mann. Setelah Schulmann terpaksa meninggalkan Jerman pada
tahun 1933, Karajan dipromosikan menjadi Kapellmeister pertama.
Pada tahun 1933 Karajan melakukan debutnya di Festival
Salzburg dengan Walpurgisnacht Scene dalam produksi Faust karya
Max Reinhardt. Di Salzburg pada tahun 1934, Karajan memimpin
Vienna Philharmonic untuk pertama kalinya, dan dari tahun 1934
hingga 1941, ia mengadakan konser opera dan orkestra simfoni di
Teater Aachen.
Karir Karajan mendapat dorongan yang signifikan pada tahun
1935 ketika ia diangkat sebagai Generalmusikdirektor termuda J er-
‘man dan tampil sebagai konduktor tamu di Bukares, Brussel,
Stockholm, Amsterdam, dan Paris. Pada tahun 1938 Karajan mem-
ulai debutnya dengan Berlin Philharmonic.
Pada tahun yang sama, ia memulai debutnya dengan Berlin
State Opera menampilkan Fidelio, dan kemudian menikmati kesuk-
sesan besar saat menampilkan Tristan und Isolde. Penampilannya
dielu-elukan oleh seorang kritikus Berlin sebagai Das Wunder
Karajan (keajaiban Karajan). Setelah itu ia menerima kontrak den-
gan Deutsche Grammophon pada tahun yang sama, membuat reka-
man pertama, dan menjadi konduktor Staatskapelle Berlin dalam
overture The Magic Flute. .
Karier Karajan terus berkembang pesat di awal perang dunia 2.
Pada tahun 1939, Berlin State Opera menunjuk Karajan sebagai
Kapellmeister Negara dan konduktor konser simfoni di Prussian
State Orchestra. Dia kemudian menjadi direktur musik
Staatskapelle Berlin, yang dengannya dia melakukan tur di Roma dan sukses luar biasa. Namun,
pada tahun berikutnya kontraknya di Aachen dihentikan. Pernikahannya dengan Anita Giitermann
dan penuntutan agennya, Rudolf Vedder, juga berkontribusi pada penurunan profesionalnya.
Pada tahun 1944, Karajan, menurut pengakuannya sendiri, kehilangan dukungan dari pimp-
inan Nazi, tetapi ia masih mengadakan konser di Berlin masa perang, 18 Februari 1945. Tidak
lama kemudian, pada tahap penutupan perang, fa dan istrinya Anita melarikan diri dari Jérman ke
Milan, pindah dengan bantuan Victor de Sabata.
Popularitas Karajan yang meningkat dari tahun 1933 hingga 1945 telah menimbulkan speku-
lasi bahwa ia bergabung dengan Partai Nazi semata-mata untuk memajukan karier musiknya. Kri-
tikus seperti Jim Svejda telah menunjukkan bahwa konduktor terkemuka’ lainnya; seperti Arturo
Toscanini, Otto Klemperer, Erich Kleiber, dan Fritz Busch, meninggalkan Jerman atau Italia pada
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saat itu.

Richard Osborne mencatat bahwa di antara
banyak konduktor penting yang terus bekerja di
Jerman selama tahun-tahun perang — Wilhelm
Furtwingler, Carl Schuricht, Karl Bshm, Hans
Knappertsbusch, Clemens Krauss, dan Karl El-
mendorff — Karajan adalah salah satu yang ter-
muda dan karenanya salah satu yang paling kecil
maju dalam karimya. Karajan diizinkan untuk
memimpin berbagai orkestra dan bebas bepergian,
bahkan ke Belanda untuk memimpin Concertge-
bouw Orchestra dan membuat rekaman di sana
pada tahun 1943.

Pada tahun 1946, Karajan mengadakan konser
pasca-perang pertamanya di Wina dengan Vienna
Philharmonic, tetapi dia dilarang melakukan aktivi-
tas lebih lanjut oleh otoritas pendudukan Soviet
karena keanggotaan partai Nazi-nya. Musim panas
itu dia berpartisipasi secara anonim di Festival
Salzburg. Pada 28 Oktober 1947, Karajan men-
gadakan konser publik pertamanya menyusul pen-
cabutan larangan konser. Dengan Vienna.
Philharmonic dan Gesellschaft der Musikfreunde,
dia membawakan 4 German Requiem karya Jo-
hannes Brahms untuk produksi Gramophone di
Wina. Pada 1949, Karajan menjadi direktur artistik
Gesellschaft der Musikfreunde, Wina.

Pada tahun 1956, Karajan ditunjuk sebagai
konduktor utama Berlin Philharmonic sebagai
penerus Wilhelm Furtwingler. Dari 1957 hingga
1964, dia menjadi direktur artistik Vienna State
Opera.. Karajan terlibat erat dengan Vienna Phil-
harmonic dan Festival Salzburg, di mana dia mem-
prakarsai Festival Paskah, yang akan tetap terikat
dengan Direktur Musik Berlin Philharmonic sete-
lah masa jabatannya.

Pada 26 Juli 1938, Karajan menikah dengan
Elmy Holgerloef, seorang penyanyi operet. Dia
pertama kali bekerja dengan Elmy pada produksi
gala Malam Tahun Baru 1935 dari Strauss's Die
Fledermaus. Mereka bercerai pada tahun 1942.
Elmy meninggal karena gagal jantung pada tahun
1983. Namun Karajan tidak menghadiri pemaka-
mannya di Aachen. Pada tanggal 22 Oktober 1942,
pada puncak Perang Dunia Kedua, Karajan
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menikahi istri keduanya, Anna Maria "Anita"
Sauest, lahir Giitermann. Dia adalah putri dari pro-
dusen benang terkenal untuk mesin jahit. Memiliki
seorang kakek Yahudi, dia dianggap sebagai
Vierteljtidin (wanita Yahudi seperempat). Mereka
bercerai pada 1958.

Pada 6 Oktober 1958, Karajan menikah lagi.
Istri ketiganya adalah Eliette Mouret, seorang
model Prancis yang lahir di Mollans-sur-Ouveze.
Karajan pertama kali bertemu Mouret pada 1957,
dan sangat terpesona dengannya. Putri pertama
mereka, Isabel, lahir pada 25 Juni 1960. Pada
1964, putri kedua mereka, Arabel, lahir.

Di tahun-tahun terakhirnya, Karajan
menderita masalah jantung dan punggung sehingga
dioperasi. Karajan mengundurkan diri sebagai
Principal Conductor of Berlin Philharmonic pada
24 April 1989. Konser terakhirnya adalah Bruck-
ner's 7th Symphony dengan Vienna Philharmonic.
Dia meninggal karena serangan jantung di ramah-
nya di Anif pada 16 Juli 1989 pada usia 81 tahun.

Karajan membaca karya Pastor Hugo
Enomiya-Lassalle tentang Zen Buddhism. Ia men-
jadi seorang praktisi Buddhisme Zen. Dia sangat
percaya pada reinkarnasi dan mengatakan bahwa
dia ingin terlahir kembali sebagai elang sehingga
dia bisa melayang di atas Pegunungan Alpen yang
dicintainya.

Setelah kematian Herbert von Karajan pada
Juli 1989, Eliette von Karajan melanjutkan warisan
musik suaminya. Dengan berdirinya Pusat Herbert
von Karajan di Wina, sekarang terletak di Salzburg
dan dikenal sebagai Institut Eliette dan Herbert von
Karajan, ia menciptakan tugu peringatan budaya
yang didedikasikan untuk Karajan yang telah me-
mantapkan dirinya selama bertahun-tahun keber-
adaannya sebagai bagian penting dari kancah
budaya lokal.

Berbagai proyeknya, yang berfokus terutama
pada pengembangan kaum muda, dan keterlibatan-
nya sebagai pelindung Festival Paskah Salzburg,
membuat Eliette von Karajan memastikan bahwa
pekerjaan suaminya masih terdengar lama setelah
kematiannya, tetap menjadi benda hidup selama
beberapa generasi . (eds)
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